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ABSTRAK 
Emotional eating merupakan permasalahan yang dapat terjadi pada wanita karier. Emotional eating 
sendiri merupakan perilaku makan yang buruk yang berdampak negatif pada kesehatan sehingga sangat 
penting untuk dipelajari aspek-aspek apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya emotional eating 
pada wanita karier. Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai perilaku emotional 
eating yang terjadi pada wanita karier di Indonesia. Hipotesis pada penelitian ini adalah untuk menguji 
apakah terdapat hubungan antara stres kerja dengan emotional eating pada wanita karier. Teknik 
analisis yang digunakan adalah korelasi Spearman’s rho yang dilakukan dengan software program 
analisis data Jamovi 2.2.5 for Windows. Hasil analisis data penelitian diperoleh nilai korelasi antara stres 
kerja dan emotional eating sebesar 0,241 (p < 0,016). Terdapat korelasi positif antara stres kerja dengan 
emotional eating pada wanita karier dengan kekuatan korelasi yang lemah. Korelasi positif berarti 
semakin tinggi tingkat stres kerja, maka terdapat kecenderungan semakin tinggi pula tingkat emotional 
eating seseorang. 
 

Kata kunci: emotional eating, stres kerja, wanita karier 

 

ABSTRACT 
Emotional eating is a problem that can occur in career women. Emotional eating is a poor eating 
behavior that can have a negative impact on health so it is very important to learn what aspects can 
cause emotional eating in career women. Therefore, researchers want to further examine the emotional 
eating behavior that occurs in career women in Indonesia. The hypothesis of this study is to examine 
whether there is a relationship between job stress and emotional eating in career women. The analysis 
technique used is Spearman's rho correlation which is carried out with Jamovi 2.2.5 data analysis 
program software for Windows. The results of the research data analysis obtained a correlation value 
between job stress and emotional eating of 0.241 (p < 0.016). There is a positive correlation between 
job stress and emotional eating in career women with a weak correlation strength. A positive correlation 
means that the higher the level of job stress, the higher the level of emotional eating. 
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PENDAHULUAN 

Saat ini wanita mempunyai kesempatan yang sama dengan pria dalam perihal pekerjaan. 
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) menuntut individu dalam kemajuan pola 
pikir serta pengetahuan yang luas. Perubahan pola pikir dan meningkatnya taraf pendidikan wanita 
menjadi alasan wanita patut diberi kesempatan yang sama (Mayangsari & Amalia, 2018). Jaminan 
sukses secara finansial serta pengakuan akan kebebasan, mandiri atau independent membuat wanita 
meraih impiannya dengan belajar ke pendidikan yang lebih tinggi, mendapatkan pekerjaan yang bisa 
dihargai, dan mendapat posisi yang tinggi dalam dunia pekerjaan. Keinginan yang timbul dalam diri 
wanita untuk bekerja sama dengan laki-laki, yakni untuk memenuhi kebutuhan psikologis, keamanan, 
sosial, ego, serta kepuasan diri (Akbar, 2017). 
 
Pada umumnya wanita karier lebih banyak menghadapi konflik yang berhubungan dengan peran ganda 
mereka sebagai ibu sekaligus sebagai pekerja daripada laki-laki (Pratiwi & Betria, 2021). Wanita karier 
sendiri ialah wanita yang berkutat dalam suatu bidang tertentu sesuai dengan keahlian yang dimilikinya 
sebagai usaha aktualisasi diri untuk memperoleh jabatan yang mapan secara khusus dan mencapai 
kemajuan, prestasi, kepuasan serta kesejahteraan hidup (Fatakh, 2018). Terlepas dari realitas bahwa 
mereka lelah bekerja seharian, wanita karier juga akan tetap melaksanakan tugas-tugas keluarga ketika 
kembali ke rumah. Pada wanita yang sedang bekerja, selain berperan sebagai seorang ibu maupun istri 
di rumah, ada pula peran yang harus ia emban sebagai seseorang yang menjalani suatu profesi tertentu. 
 
Ketika wanita memutuskan untuk melakukan suatu pekerjaan, mereka akan menjalankan dua peran 
sekaligus yang tidak jarang menimbulkan konflik peran dalam dirinya. Setiap wanita yang bekerja 
menginginkan kesuksesan dalam pekerjaan sekaligus kesuksesan dalam berumah tangga. Akan tetapi 
terasa sulit untuk memberikan perhatian dan waktu secara seimbang untuk kedua hal tersebut. Apabila 
dalam satu hari seseorang terlalu banyak meluangkan waktu dan perhatiannya untuk pekerjaan, maka 
waktu dan perhatiannya untuk keluarga akan berkurang. Hal ini mengakibatkan konflik peran ganda 
yang akhirnya membuat seseorang tidak nyaman dengan kondisi ini. Kondisi ini mampu memicu stres 
karena tidak optimalnya pengelolaan antara urusan rumah tangga dan pekerjaan. Frone (2015) 
mengatakan bahwa wanita lebih rentan mengalami depresi dan kecemasan akibat konflik peran ganda. 
Hal ini berhubungan dengan peran tradisional wanita yang tidak bisa dihindari, yaitu sebagai ibu rumah 
tangga yang harus mengatur rumah tangga dan membesarkan anak. Greenhaus dan Beutell (1985) juga 
menyatakan bahwa konflik peran ganda pada wanita disebabkan rasa tanggung jawab yang lebih besar 
terhadap keluarga yang menempatkan peran ibu sebagai aktor utama perkembangan anak. Triaryati 
(2003) dalam penelitiannya menemukan bahwa wanita yang bekerja banyak mengalami depresi dan 
lebih cepat stres dibandingkan pekerja pria, serta sering menjadi korban dalam konflik keluarga (work-
family conflict). Mengingat perihal ini, dapat dibayangkan bahwa wanita karier betul-betul rentan 
mengalami ketidakseimbangan antara kehidupan keluarga serta pekerjaan. 
 
Di Indonesia, Health and Safety Executive (2022) pada tahun 2018 melaksanakan pengkajian mengenai 
stres kerja dan mendapati bahwa terjadi 595.000 permasalahan stres dan depresi yang berhubungan 
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dengan pekerjaan, dengan prevalensi 1.800 per 100.000 pekerja. Permasalahan stres dan depresi yang 
berhubungan dengan pekerjaan berkontribusi sebanyak 44% dari semua masalah kesehatan terkait 
pekerjaan.Dalam hal ini, dapat dibayangkan bahwa wanita karier sangat rentan mengalami tekanan 
mental atau stres. Kemampuan seseorang dalam menghadapi lingkungannya dapat terancam ketika ia 
berada pada level stres yang sangat besar dan akan mempengaruhi kemampuannya dalam bekerja 
(Apreviadizy, dkk., 2014). 
 
Menurut penelitian di Finlandia, wanita karier yang bosan dengan pekerjaannya cenderung beralih ke 
makanan untuk mendapatkan kenyamanan di saat stres. Selain itu, penelitian yang dilaporkan dalam 
American Journal of Clinical Nutrition menemukan bahwa mereka yang melaporkan mengalami stres 
kerja juga lebih cenderung memiliki kebiasaan emotional eating atau makan ketika stres, cemas atau 
sedih, dibandingkan hanya lapar. Temuan ini didasarkan pada 230 wanita bekerja berusia 30 hingga 55 
tahun yang menjadi bagian dari uji klinis yang mengamati perubahan gaya hidup sehat. Pada awal uji 
coba mereka menyelesaikan survei tentang stres kerja dan eating habits (Reuters, 2012). Berbagai 
permasalahan kerja tersebut dapat menyebabkan dampak negatif yakni memunculkan pertahanan diri 
pada tubuh seseorang secara otomatis. Pertahanan diri ini seringkali disebut dengan coping stress 
mechanism. Coping stress mechanism yang biasanya banyak terjadi adalah emotional eating, yakni 
perilaku makan yang terjadi bukan karena rasa lapar secara alamiah, namun disebabkan oleh tekanan 
emosi (Trimawati & Wakhid, 2018). Munculnya emotional eating yang disebabkan oleh stres yang 
mengarah pada kecenderungan untuk makan sebagai respons terhadap emosi negatif dengan makan 
makanan yang disukai dan sebagian besar padat energi, miskin nutrisi dan lezat (Dakanalis, dkk., 2023). 
 
Emotional eating dikonseptualisasikan sebagai makan berlebihan sebagai respons terhadap 
pengalaman negatif di luar emosi atau suasana hati tertentu (Wilson, dkk., 2015). Ketika mengalami 
emotional eating, bukan rasa lapar atau waktu atau kebutuhan sosial yang membuat seseorang makan, 
melainkan hanya sebatas emosi belaka (Irmawati, dkk., 2023). Ketika mengalami tekanan perilaku 
makan (emotional eating) seseorang cenderung memilih tipe makanan dengan tinggi kalori. Emotional 
eating cenderung tidak menyehatkan karena makanan yang dikonsumsi merupakan makanan-makanan 
yang seringkali dipilih untuk mengatasi suasani hati yang sedang berantakan atau dikenal juga dengan 
comfort food (Bennett, dkk., 2013). Makanan tersebut antara lain cokelat, ice cream, kue, permen dan 
lain-lain. Makanan dengan sebutan comfort food ini pada umumnya tinggi akan kandungan lemak, gula 
dan garam. 
 
Menurut (Annisa & Zahra, 2021), seseorang yang mengalami emotional eating umumnya akan 
mengonsumsi jenis makanan yang cenderung manis untuk menghilangkan stres. Sejalan dengan 
(Wiciyuhelma, dkk., 2021), yang menjelaskan bahwa konsumsi makanan atau minuman tinggi gula 
dapat meningkat ketika seseorang sedang mengalami stres. Hal ini dapat terjadi karena seseorang yang 
mengalami stres juga dapat mengalami perubahan pola makan. Pola makan tersebut terbentuk sebagai 
respon emosi negatif yang berasal dari stres sehingga menimbulkan emotional eating. Pemicu stres yang 
paling sering disebutkan terkait dengan lingkungan kerja adalah tuntutan pekerjaan. Emosi negatif yang 
dirasakan dalam situasi stres di lingkungan kerja cenderung mempengaruhi kebiasaan makan. Mereka 
yang mencoba untuk “memakan” perasaan negatifnya mendapati bahwa suasana hatinya akan 
terpengaruh dengan emosi yang terkait dengan kecemasan. Istilah stres kerja sendiri mengacu pada 
ketidakseimbangan atau ketidaknyamanan yang dialami seorang pekerja karena faktor atau tuntutan 
yang berkaitan dengan pekerjaan. Ketidakseimbangan ini menghasilkan perubahan pada tubuh yang 
dapat mempengaruhi kesehatan fisik dan mental pekerja baik besar maupun kecil. Lingkungan kerja 
sendiri seringkali dikaitkan dengan emosi seperti kesedihan, kekhawatiran, frustrasi, atau kemarahan 
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yang dipicu oleh kondisi tertentu dalam konteks pekerjaan. Sumber stres ini dianggap sebagai faktor 
risiko psikososial subjektif yang dapat menyebabkan stres kerja dan dipahami sebagai faktor risiko 
psikososial itu sendiri, yang berdampak signifikan terhadap kesehatan pekerja. Dari sudut pandang 
perilaku, konsekuensi atau dampak penting dari stres kerja, selain mencakup peningkatan jumlah 
penggunaan tembakau dan alkohol serta perubahan kebiasaan makan, terjadi pula perilaku makan yang 
buruk (poorly eating) yakni salah satunya adalah emotional eating. Dalam penelitian yang dilakukan di 
Abdurrahman (2020) menunjukkan adanya hubungan antara stres dengan emotional eating, sebanyak 
61,2% yang mengalami stres juga mengalami emotional eating. Pada riset yang telah dilakukan peneliti 
sebelumnya, antara tahun 1993 hingga 2014, prevalensi kelebihan berat badan di kalangan orang 
dewasa di Indonesia meningkat dua kali lipat dari 17,1% menjadi 33,0%. Hal ini terjadi pada separuh 
penduduk Indonesia yang tinggal di daerah perkotaan dan tinggal di daerah perkotaan seringkali 
dikaitkan dengan kemungkinan kelebihan berat badan yang lebih tinggi. 
 
Dalam penelitian sebelumnya, ada banyak bukti yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 
stres dengan emotional eating. Dari banyak penelitian, ditemukan bahwa banyak peneliti yang 
menggunakan mahasiswa dan warga sipil seperti pendeta maupun tentara sebagai responden. 
Meskipun demikian, masih jarang ditemukan penelitian yang secara eksplisit melihat hubungan antara 
stres kerja dengan emotional eating pada kelompok wanita karier. Keberadaan wanita karier yang 
penuh dengan unsur konflik ganda berpotensi menyebabkan stres yang ditimbulkan oleh faktor 
pekerjaan. Selain itu, banyaknya penelitian mengenai emotional eating yang menggunakan objek remaja 
atau mahasiswa sehingga kurangnya data mengenai mekanisme biopsikologi wanita karier yang juga 
mengalami stres tinggi atas aktivitasnya yang juga berdampak terhadap kesehatan fisik. Peneliti hanya 
menemukan web berita internasional Reuters yang dimiliki oleh Thomson Reuters sebagai data 
pendukung dengan penelitian yang mengkaji tentang emotional eating pada wanita karier yang bosan 
dan stress akan pekerjaannya (Reuters, 2012). Sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut terkait stres 
kerja. 
 
Dari penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa emotional eating merupakan suatu 
permasalahan yang dapat terjadi pada wanita karier. Emotional eating sendiri merupakan perilaku 
makan yang buruk yang dapat berdampak negatif pada kesehatan sehingga sangat penting untuk 
dipelajari aspek-aspek apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya emotional eating pada wanita 
karier. Oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji lebih lanjut mengenai perilaku emotional eating yang 
terjadi pada wanita karier di Indonesia. 
 
Paparan beberapa hal di atas menguatkan urgensi penelitian yang bertujuan untuk untuk mengetahui 
dan mengidentifikasi secara objektif hubungan antara stres kerja dengan emotional eating pada wanita 
karier. Hipotesis nol  dari penelitian  ini adalah tidak ada hubungan antara stres kerja dengan emotional 
eating pada wanita karier. Sementara itu untuk hipotesis alternatif adalah terdapat hubungan antara 
stres kerja dengan emotional eating pada wanita karier.  
 

METODE 
Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif berupa korelasi. Teknik penelitian korelasi 
bertujuan untuk meneliti hubungan antara stres kerja dengan emotional eating. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner berupa Google form. 

Partisipan  
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Populasi dalam penelitian ini merupakan wanita yang telah bekerja penuh waktu setidaknya 1 tahun 
dengan latar belakang lulusan S1/sederajat. Teknik sampel yang digunakan non probability sampling 
yakni purposive sampling. Penggunaan teknik ini didasari karena adanya pertimbangan tertentu yakni 
sifat populasi atau ciri-ciri yang sudah ditentukan sebelumnya. Dalam penentuan jumlah sampel, 
peneliti menggunakan bantuan software G*Power. Penentuan jumlah sampel menggunakan model 
statistic Correlation: Bivariate normal model dengan A priori: Compute required sample size, besaran 
korelasi ρ adalah 0,3; nilai α sebesar 0,05; dan power (1-β) sebesar 0,80. Berdasarkan perhitungan 
tersebut diperoleh hasil sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini sebesar N = 84 partisipan. 
Pengambilan data dilakukan dalam rentang waktu satu minggu dengan jumlah total partisipan yang 
didapat sebanyak 132 orang. Namun, setelah dilakukan analisis data dan diperiksa kembali, ternyata 
sebanyak 32 data memiliki nilai yang jauh berbeda dari nilai lainnya dalam kumpulan data atau 
merupakan outliers sehingga jumlah partisipan yang dapat digunakan dalam penelitian ini berjumlah 
100 partisipan (Musia= 31,72; SDusia= 8,65) berjenis kelamin wanita (n= 100;100%). Responden 
diberikan informed consent terlebih dahulu sebelum mengisi kuesioner. Penyebaran kuesioner 
dilakukan melalui berbagai macam platform media sosial. 
 
Pengukuran  

Pengukuran variabel emotional eating menggunakan dimensi emotional eating pada Dutch Eating 
Behavior Questionnaire (DEBQ) yang dikembangkan van Strien dkk. (1986) dan diadaptasi dalam 
bahasa Indonesia oleh (Ramadhani & Mastuti, 2022). DEBQ memiliki item sejumlah 13 butir skala Likert 
dengan menggunakan 5 versi jawaban, yaitu tidak pernah, jarang, terkadang, sering, dan sangat sering. 
Terdapat item yang termasuk item favorable dan unfavorable. Untuk validitas skala diukur melalui 
proses expert judgement yang dilakukan tiga orang ahli pada bidangnya dan reliabilitas sebesar 0,912.  

Pengukuran variabel stres kerja pada penelitian ini menggunakan instrument Job Stress Scale (JSS) yang 
dikembangkan oleh Cullen dkk. (1985) dan diadaptasi dalam bahasa Indonesia oleh (Maulina & 
Wicaksono, 2021). JSS terdiri atas 6 item pertanyaan dengan model skala Likert dengan 7 opsi jawaban, 
yaitu sangat setuju sekali, sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat tidak setuju, dan sangat tidak 
setuju sekali. Setiap item merupakan item favorable. Untuk validitas skala diukur melalui proses expert 
judgement yang ahli pada bidangnya dengan reliabilitas skala sebesar 0,717.  

Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian digunakan untuk menganalisis korelasi hubungan antara stres 
kerja dengan emotional eating. Teknik yang digunakan adalah teknik analisis korelasi Spearman’s rho 
dimana teknik tersebut digunakan untuk menguji hipotesis dari hubungan antara dua variable 
independen dan dependen. Adapun metode analisis data akan dilakukan dengan software jamovi 2.2.5 
for Windows yang digunakan untuk menganalisis data. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Hasil analisis deskriptif penelitian menunjukkan bahwa terdapat 100 partisipan yang menunjukkan 
nilai variabel stres kerja (SD=5,40; M=28,1; Min=11; Max=39) dan variabel emotional eating (SD=10,8; 
M=33,7; Min=13; Max=65). Total partisipan adalah 100 orang (Musia= 31,72; SDusia= 8,65) dengan 
jenis kelamin wanita berjumlah100 orang. Sebagian besar partisipan berusia 21-40 tahun dengan 
jumlah 85 orang (85%) dan sisanya berusia 40-60 tahun dengan jumlah 15 orang (15%). 
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Berdasarkan kategorisasi data ditemukan bahwa partisipan dengan kategori stres kerja yang rendah 
terdapat 19 orang (19%) dan juga emotional eating yang rendah yaitu 17 orang (17%). Berikutnya 
pada kategori sedang terdapat banyak partisipan yang memiliki stres kerja sedang yaitu sebanyak 60 
orang (60%) dan juga memiliki tingkat emotional eating yang sedang pula dengan jumlah 66 orang 
(66%). Pada kategori terakhir terdapat sebagian partisipan yang memiliki tingkat stres kerja yang  
tinggi yaitu  sebanyak 21 orang (21%) dan juga terdapat 17 orang (17%) partisipan yang memiliki 
tingkat emotional eating yang tinggi. 

Analisis Deskriptif 

Variabel dalam penelitian ini berkorelasi positif secara signifikan, tetapi kekuatan korelasinya sangat 
lemah. Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis Spearman’s rho untuk menguji korelasi dari 
kedua variabel.  Kedua variabel dikatakan memiliki korelasi jika nilai signifikansinya sebesar p < 0,05. 
Hasilnya, pada penelitian ini memiliki signifikansi p < 0,016 yang menyatakan bahwa kedua variabel 
berkorelasi dengan koefisien korelasi Spearman's rho sebesar (r = 0,241) yang berarti kekuatannya 
lemah. Artinya kedua variabel berkorelasi positif secara signifikan, tetapi kekuatan korelasinya sangat 
lemah. 

DISKUSI 

Dalam penelitian ini kedua variabel memiliki nilai signifikansi p < 0,016 yang menyatakan bahwa kedua 
variabel berkorelasi. Koefisien korelasi Spearman's rho sebesar (r = 0,241) yang artinya kedua variabel 
berkorelasi positif secara signifikan, tetapi kekuatan korelasinya sangat lemah. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa H0 berhasil ditolak dan Ha berhasil diterima. 

Pada kelompok wanita karier, stres yang cukup sering ditemui adalah stres kerja. Stres kerja adalah 
ketidaknyamanan psikologis ataupun ketegangan yang timbul karena keterbukaan terhadap stresor 
(Cullen, Link, Wolfe, dkk., 1985). Stres yang dialami wanita karier dapat disebabkan oleh banyak faktor, 
seperti beban kerja yang besar, minimnya kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan tertentu, 
fasilitas dan waktu yang kurang memadai maupun masalah personal dapat mempengaruhi kondisi 
psikis seseorang (Apreviadizy, dkk., 2014).Dari 100 data partisipan yang diperoleh, sebanyak 19% 
partisipan mengalami stres kerja pada kategori rendah, 60% pada kategori sedang, dan 21% pada 
kategori tinggi. 

Berdasarkan uji korelasi menggunakan metode Spearman’s rho, variable stres kerja dan emotional 
eating memiliki korelasi yang positif dengan kekuatan korelasi yang tergolong lemah (r = 0,241) 
sehingga H0 berhasil ditolak. Nilai koefisien yang positif pada penelitian ini mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi tingkat stres kerja, maka semakin tinggi pula tingkat emotional eating. Nilai koefisien 
yang rendah kemungkinan disebabkan karena adanya perbedaan karakteristik responden, perbedaan 
tingkat stres kerja maupun tingkat emotional eating. Dengan nilai koefisien determinasi yang kecil 
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas, 
sehingga diperlukan variabel lain yang memoderasi atau memediasi stres kerja dengan emotional eating 
sehingga dapat diidentifikasi secara jelas hal apa yang membuat kekuatan korelasi antar kedua variabel 
menjadi lebih kuat maupun lemah. 

Munculnya stress kerja pada wanita karier berawal dari peran ganda yang dibebankan bagi setiap setiap 
wanita. Hal ini kemudian dievaluasi oleh individu sebagai sesuatu yang berkaitan erat dengan 
pencapaian tujuan mereka dan dapat menghambat pencapaian tujuan tersebut. Hanya kendala-kendala 
yang berkaitan dan menghambat pekerjaan mereka yang pada akhirnya dinilai sebagai stressor. 
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Stressor kerja menjadi bentuk dari stres kerja yang menyebabkan reaksi individu berupa reaksi 
fisiologis, psikologis, dan perilaku (Selye 1956 dalam (Khotimah, dkk., 2021). Stres kerja yang dialami 
wanita karier sebagai sebab peran ganda berakibat pada tingkat kesehatan mental maupun fisik. Stres 
yang berkepanjangan mendorong kerja otak dalam memerintahkan kelenjar adrenal untuk melepas 
kortisol yang berperan dalam peningkatan nafsu makan dan juga motivasi secara umum, termasuk 
motivasi makan. Peristiwa ini menggambarkan bahwa individu yang stres telah mengalami coping 
mechanism yang aktif, seperti emotional eating. 

Emotional eating menjadi puncak hasil dari dinamika proses stress kerja. Di mana, wanita karier akan 
menghadapi proses dan mengalami suasana kejiwaan internal individu ketika menghadapi konflik dan 
mencari solusi yang dicerminkan oleh pandangan, sikap, serta perilakunya atas stres yang dialami. 
Diketahui, dinamika proses pada stres kerja diawali dengan; primary appraisal yang menjadi tahap 
wanita karier dalam menentukan seberapa besar ancaman yang akan dihadapi; kemudian, secondary 
appraisal yang mengarah pada terancamnya situasi wanita karier sehingga dituntut untuk mempunyai 
control yang kuat; selanjutnya, wanita karier membutuhkan coping dalam menghadapi dan 
menyelesaikan masalah stres yang dihadapi; tahap terakhir, wanita karier mengevaluasi sejauh mana 
stressor tersebut berkurang atau telah hilang karena emotional eating. 

Emotional eating merujuk pada perilaku mengkonsumsi makanan sebagai respons terhadap perasaan, 
bukan karena rasa lapar fisik sehingga wanita karier yang menggunakan emotional eating sebagai 
coping untuk menghilangkan stressor kerja akan berdampak pada kesehatan fisik dimana kondisi 
emotional eating akan menyebabkan kenaikan berat badan dalam jangka waktu yang lama sehingga 
menyebabkan status gizi obesitas (Rachmawati, dkk., 2023). Obesitas menjadi salah satu bentuk hasil 
dari individu yang mengalami stress. (Wiss, dkk., 2020) mengatakan bahwa dengan model 
biopsikososial maka wanita karier dapat berkontribusi pada kemajuan konseptual dan metodologis 
dalam pemahaman dan pengobatan obesitas yang menjadi dampak dari emotional eating karena 
permasalahan stres yang dihadapi. 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Okumus, dkk., 
2019) mengenai hubungan antara stres kerja dengan emotional eating dimana hasil penelitian 
membuktikan adanya hubungan positif antara stres kerja dan emotional eating pada karyawan hotel. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Nevanperä, dkk., 2012; Sims, dkk., 2008; Torres 
& Nowson, 2007), yang menunjukkan bahwa stres kerja menyebabkan perilaku makan yang tidak 
seimbang seperti makan berlebihan dan bahwa mereka yang memiliki stres kerja terlibat dalam makan 
secara emosional dan eksternal. Selain itu, temuan ini mendukung dugaan teori psikosomatis, yang 
menunjukkan bahwa efek negatif, makanan, digunakan sebagai pertahanan emosional dan bahwa stres 
meningkatkan asupan makanan (Nguyen-Rodriguez, dkk., 2008). Penelitian yang dilakukan oleh 
(Wijayanti, dkk., 2019) juga menemukan adanya korelasi antara stres dengan perilaku makan emotional 
over-eating. 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara stres kerja dengan emotional eating pada 
wanita karier. Pada analisis data uji korelasi, hasil yang diperoleh adalah 0,241. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif secara signifikan antara kedua variabel yang diteliti. Hasil 
dari penelitian ini maka menolak H0, yang artinya terdapat hubungan antara stres kerja dengan 
emotional eating pada wanita karier.  

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah dapat melampirkan pertanyaan mengenai jenis pekerjaan 
dan jabatan pada form pengisian kuesioner agar data yang diperoleh lebih spesifik dan melakukan 
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asesmen awal untuk mengukur tingkat stres kerja maupun tingkat emotional eating seseorang agar 
didapatkan data mengenai kesetaraan tingkatan stres kerja maupun tingkatan emotional eating.  
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